ABSTRAK

Studi ini berbicara {entang wacana demokrasi para aldivis—terutama dalam
meregpons wacani Orde Bary dan dalom mengembasgkan wacana domokrasi yang
ideal. Pembicarmun studi ini lebih dilskankan pada pilar-pilar seatral wacana Orde
Baru: demekrasi Pancasila, dwifingsi ABR], dan persafusn nasional, Permasalahan
dan fujuan utame studi ini didasarkan pada adanya keinginan unfuk memahami regpons
para aktiviz terhadap wacana Orde Baru pada tems-tema utama tersebuf serta
memahami wacana demokrasi yang merekn idealkuan,

Stedi i termasuk dalam studi kunlitatif dengan pondekatan studi kasus.
Adapun yang menjadi selling studi adalah salah waly kelompok aktivis rukyat yang
berada di kota Surabayn yang menamukan kelompoknya “Arek-Arek Suroboya Pro-
Reformasi™ (ASPR). Data dikoleksi dengan menggimakan tiga macan tekaik koleksi
data: dokumentesi {studi pustaka), observagi partisipatif, den wawsancara mendalam.
Dalam menentukan jumlah subjek yang diwawancarai, studi ini menggunakan tekniic
“bola safju”. Dengan demikian, jumlah subjek ditentukan berdasarkan kecukupan siau
kejennhian data dan tidak berdasarkan banyaknya subjek.

Unhik keperluan anatisis data, digunakan beberapa konsep yung relevan dengan
studi: wacana, demokrasi, wacana demokrasi, hubungan negara dengan masyarakat,
sests teori-teori yang relevan yaitu teori ideofogi: hegemoni Gramsei serta kansep
kekuasaan/pengetahuan Foucault dan teori perlawanan. Teori-teori ini ferutama
digunekan untuk menjelaskan fenomenn yeng ditemuken delam studi ini seria
menempatkan hubungan-hubungan ¢i antarm wacans Orde Baru dan wsacana para
akiivis.

Hasil studi ini menunjukian bahwa ASPR menolak wacans Orde Baru secara
tegas dan mendalam pada semua komponen utama-—demokrasi Pancamla, dwifingsi
ABRI, persatusn nasional. Hanya pada dua komponen bagian saja vung lidak ter]ihat
adenya penolakan itu—syaita dalam ha) kedudukan ABRI di MPR yang diterima sacara
mperfisial dan bentuk negara kesatuan yeng tidak diterima dan fidak ditoiak,
Pepolakan ity selain terwujud dslam segata aktivitax ASPR: aksi demonstrasi yang
dilalukan umtuk menuntut ditegakkannya demolrasi dan hek asnsi manueia, jugs terajrat
dalam behesa yang mereka gunakan yang tergotong dalam wacana kontrahegemoni
sebagai respons terhadap waeana hegemoni Orde Baru. Hal its terfihat duri kosakatn
dan pernyataan mereka yang bertolak belakang dengar kasakata dan pernyataan yang
dignnakan Orde Banw

Adapun wacana demokrasi vang diidealkan oleh ASPR adalah demolrasi yang
menerapkan pringip-pringip demokrasi yang sesunggulmya, yaitu adanya keterlibatan
rakyat dalam proses politik. Untuk itn, dwifungsi ABRI harus dicabut: tiduk ada ingi
campur tangan ABRI dalam bidang sosial politik. Dalam membina persatuan nasional
dan tegaknya demokrasgi, haruglah divtamakan adanya keadilan dan pemeratasn. Isu-ien
mcaman sepertt 'disintegrazi bangsa’, 'SARA', 'komunis dan Islam radikal' tidak perlu
lagi dibeaar-besarkan. Yang Jebih diperiukan delam hal inj adalah adanyn pendidikan
(terulatma pendidikan politik) bagi rekyat—hal seperti ini sudsh dilakukan ASPR
dengan membentuk ‘sekolah rakyat~—agar merekn tidak mudah terpengaruh oleh
hagutan yang sengaja mengade demba rakyat yang berdempak pada persatnan nasionat,
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